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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanhasilpenelitian dan pembahasan, maka pada 

penelitianinidapatdisimpulkansebagaiberikut : 

1. PertumbuhannasabahPegadaianSuyariahselama lima 

tahunterahirmenunjukanpeningkata yang baikdenganpertumbuhan rata-

rata diatas 15 % pertahun, 

demikianmenunjukanbahwakebutuhanmasyarakatakantransaksikeuangan 

syariah yang terusmeningkat dan pegadaian syariah 

menjadipilihanmasyarakatuntuktransaksikeuangan dan 

permodalanuntukusahanya. Data pembiayaan KUR syariah yang 

berhasilmengakuisisinasabahbarumenyumbang 50% dari total 

pertumbuhannasabahPegadaian Syariah di sektorpembiayaanusahamikro. 

PertumbuhannasabahPegadaiansudahsesuaidenganprinsipkeuangan 

syariah, Pegadaian Syariah 

hanyamemberikanpinjamankreditkepadanasabah yang 

usahanyasesuaidengan yang disyaratkansyariatislamdengandiawasi oleh 

Dewan Syariah Nasional. 

2. PengelolaanbisnisPegadaian Syariah dariperpektifundang-undang no. 21 

tahun 2008 Pegadaian Syariah 

menjalankanbisnissesuaiketentuanperundanganyangada. Untukmenjaga 

agar oprasionalbisnissesuiadenganprinsipdasarkeuangan syariah maka 
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proses 

bisnishulusampaihilirdilakukandenganmengacuketentuanprinsipdasarkeu

angan syariah mulaidaripermodalan yang didapatkanmelalui sukuk, al 

qorddariindukperusahaan, sertapinjaman yang didapatdari Bank Syariah. 

UntukseleluruhprasionalPegadaian Syariah diawasi oleh Dewan Syariah 

Nasinal yang rutin melakukanpembinaansekurang-

kurangnyadiadakanpertemuan dua kali dalansebulan. 

3. TantanganPegadaianSyaraiahuntukmelakukan spin off adalahmeyakinkan 

regulator bahwaketikadilakukanspin off Pegadaian Syariah mampuberdiri 

dan menjadiperusahaan yang sustaineble grow sehingga regulator 

menghendakikebijakan spin off, tantangan yang lain 

adalahbelumterpenuhinyasatupersyaratanuntuk spin off  darisegi asset 

dimana UUS Pegadaiantidakmemiliki asset 50% dariinduk. 

Sementarapotensiketikadilakukan spin off 

adalahkebebasandalammanuverbisnis syariah 

sehinggainovasibisnisdapatterusberkembangterutamadalammeresponkebut

uhan pasar. Potensi yang lainyaadalahkebutuhankeuangan syariah yang 

akanmenjadi trend beberapatahunkedepan, dimana pasar halal 

menjadikebutuhan yang sangat diminati oleh sebagianmasyarakat dunia 

tidakterkecuali di Indonesia. Atas 

pertimbangantersebutpenulismenyimpulkanbahwaPegadaian Syariah 

harussegera spin off. 

Unit Usaha Syariah PT Pegadaiansudahwaktunyadilakukan spin off, 

yaitupemisahandenganindukperusahaanatasdasarsemangatmengembangkanle

mbagakeuangan syariah, kebutuhantransaksi syariah 
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terusmengalamipeningkatan, makadiperlukanpenambahan LKS yang 

menjalankanbisnissesuaidengansyariat dan mempunyaivisitransformasi yang 

berkeanjutangunamenciptakanlembagakeuangan syariah yang baik dan 

inovatifdalammeresponkebutuhan pasar. 

 

B. Saran 

 Kreditdengan system gadaisudahadasejakjamankolonial, masyarakat 

Indonesia sangat familiar dengan system kreditini. 

Kreditgadaimempunyaisegmentasitersendiri dan berbedadenganperbankan. 

Penggunaankreditgadai (Rahn) digunakanuntukkebutuhankonsumtif dan 

insidentalsehinggatidakadabatasanbagisegmentasinasabahuntuktransaksigadai 

(Rahn). Oleh sebabitupenulismemberikan saran bahwabisnisgadaisyaraiah di 

Indonesia harusdiperkuatdenganmembuatlembagakeuangan syariah yang 

focus menjalankanbisnisini, yaitudenganmembentukPegadian Syariah 

Indonesia.Pegadaian Syariah Indonesia fokus pada bisnisn Rahn dan 

turunannya. Demikiantersebutakanmemperkuatkeuangan syariah 

sehinggamampumeningkatkanekonomimasyarakat Indonesia 

dengandibentuknyaPegadaian Syariah Indonesia. 

 

 

 

 


